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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan SCL sebagai strategi 

pembelajaran seni musik pada materi musik tradisional bagi siswa kelas VIII 

di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang berlokasi di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta triangulasi. Metode analisis data menggunakan Interactive 

Analysis Model Miles and Huberman, dengan empat tahap analisis data yaitu, 

koleksi data, reduksi data, penyajian data dan verikfikasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan SCL sebagai strategi pembelajaran seni 

musik merupakan upaya guru seni musik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat karena di masa pandemi, para siswa hanya 

memiliki sedikit waktu untuk belajar di kelas dengan tatap muka terbatas, 

sehingga guru merasa perlu menerapkan SCL untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi serta memberikan siswa kesempatan 

untuk mengeksplor materi pelajaran seluas-luasnya. Penerapan SCL melalui 

metode group discussion, tanya jawab dan blended learning dengan musik 

tradisional sebagai materi pengantar. Implementasi SCL mampu membuat 

siswa lebih aktif, bukan hanya sekedar belajar kemudian melupakan namun 

menjadikan siswa lebih menghargai budaya bangsa dengan mengeksplor jenis-

jenis musik tradisional yang mereka pelajari.  

 

Kata kunci: Student Centered Learning (SCL); Strategi Pembelajaran; Seni 

Musik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran seni musik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) umumnya bersifat satu arah, dimana segala proses penyampaian materi 

masih berpusat pada guru saja. Pada masa pandemi ini, kegiatan pembelajaran 

satu arah saja dianggap kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hal ini tentu saja membuat pendidik berupaya untuk memilih strategi 

pembelajaran yang tepat bagi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Seni Musik merupakan salah satu sub mata pelajaran Seni Budaya yang harus 

dipelajari oleh siswa kelas VIII di SMP Budya Wacana Yogyakarta. Umumnya 

pada tingkat sekolah menengah pertama, pelajaran seni musik diberikan 

untuk siswa  kelas VII hingga IX, dan tidak jarang pula seni musik hanya 

diajarkan hingga di kelas VII dan VIII saja.  

Mata pelajaran Seni Budaya adalah mata pelajaran yang berbasis pada 

seni dan budaya, yang mempunyai empat cabang atau sub pelajaran, yaitu seni 

tari, seni drama, seni musik dan seni rupa. Pada proses pembelajaran seni 

budaya khususnya seni musik di sekolah, siswa dituntut untuk bisa 
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menguasai baik secara teori maupun praktik (Julia, 2017:6) dan diarahkan 

pula untuk bisa berkreasi. Biasanya sebelum mempraktikan materi yang 

diberikan, siswa terlebih dahulu harus mempelajari dan memahami teorinya. 

Hanya saja data di lapangan menyebutkan bahwa siswa lebih suka praktik 

dibandingkan teori. Saat dihadapkan pada materi teori, siswa di kelas 

cenderung pasif dan enggan untuk bertanya dan tidak mau mengemukakan 

pendapat Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk melakukan 

upaya  meningkatkan minat belajar siswa, bukan hanya pada praktik musik 

tetapi juga pada teori musik. Maka dalam pembelajaran teori maupun praktik, 

guru harus memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat 

menyeimbangkan pembelajaran teori dan praktik di kelas. 

Pembelajaran dengan metode yang baik  diharapkan mampu meningkatkan 

minat siswa terhadap materi yang disampaikan, jika siswa sudah tertarik 

dengan materi maka, akan tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan 

hasil belajar pun akan meningkat. Sistem pembelajaran seni musik di SMP 

tidak sedikit yang masih bersifat satu arah, di SMP Budya Wacana sendiri, guru 

pernah  memilih metode ceramah dalam penyampaian materi dan ternyata hal 

tersebut membuat siswa semakin pasif karena hanya mendengarkan pelajaran 

sehingga kreativitas siswa kurang terpupuk dan bahkan cenderung tidak 

kreatif. Siswa di kelas menjadi sulit untuk paham atau bahkan tidak paham 

dengan materi yang telah disampaikan oleh guru karena kesempatan siswa 

untuk aktif di kelas pun terbatas. Siswa kebanyakan hanya disuruh 

mendengarkan dan kemudian guru mengajukan pertanyaan. Di saat yang 
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bersamaan diberikan tugas berupa soal atau lagu untuk dimainkan dan banyak 

siswa yang merasa kesulitan dengan tugas tersebut.  

Maka, metode ceramah saja dinilai kurang sesuai dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas VIII A dalam pembelajaran seni musik secara teori 

maupun praktik. SMP Budya Wacana Yogyakarta merupakan sekolah 

menengah pertama yang  menerapkan SCL sebagai strategi pembelajaran seni 

musik pada materi musik tradisional. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, pemilihan metode atau model pembelajaran yang digunakan guru 

di kelas cukup berpengaruh pada tingkat ke-aktifan siswa di kelas. Pada 

wawancara 12 November 2021, Yovidiaz sebagai guru menyatakan bahwa 

metode ceramah dan diskusi saja masih kurang untuk dapat membuat siswa 

lebih memahami apa yang dijelaskan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di kelas. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka, guru 

menerapkan SCL sebagai strategi pembelajaran materi musik tradisonal di 

kelas VIII A secara tatap muka terbatas.  

SMP Budya Wacana Yogyakarta telah menerapkan kelas tatap muka terbatas  

dimana dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini merupakan gabungan 

dari luring dan daring dan dilaksanakan secara bergantian setiap harinya. 

Penyesuaian masih sangat dibutuhkan di sini, mengingat masa pandemi yang 

memaksa guru dan siswa membangun proses belajar mengajar yang sesuai 

dengan protokol kesehatan guna mencegah penyebaran COVID-19 di 

lingkungan sekolah. Pada wawancara 12 November 2021, Yovidiaz juga 

menambahkan pada bahwa SCL dinilai cukup baik untuk meningkatkan ke-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

 

aktifan siswa selama pembelajaran. Sebagian siswa yang semula pasif saja 

menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran di kelas. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana strategi tersebut 

benar-benar meningkatkan pemahman aktifitas belajar siswa di kelas.  

SCL merupakan pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa ditempatkan 

sebagai pusat dalam proses belajar mengajar. SCL memfasilitasi siswa untuk 

terlibat dalam proses experiential learning, dimana pembelajar atau peserta 

didik terlibat pengalaman secara penuh dan berhubungan langsung dengan 

apa yang sedang dipelajari sehingga siswa mengalami masalah yang  

dieksplorasi atau digali, dan hasilnya akan berpengaruh terhadap pemahaman 

dan juga apresiasi afektif siswa (Kyriacou, 2010:43). Model pembelajaran SCL 

sangat mendukung untuk memfasilitasi pengembangan potensi pemahaman 

dan keaktifan siswa kelas VIII di SMP Budya Wacana Yogyakarta.  

Ketika siswa dapat aktif di kelas, maka kreativitas dan pemahaman siswa akan 

terpupuk. Kondisi tersebut akan mendorong guru untuk selalu 

mengembangkan dan menyesuaikan materi belajar dengan perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang menyediakan banyak 

cara untuk mendapatkan informasi sumber belajar, memberikan peluang 

untuk mengembangkan metode-metode pembelajaran baru secara optimal 

sehingga mendukung upaya mewujudkan kompentensi yang diharapkan. 

Kemajuan teknologi juga memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar 

tidak hanya secara formal, tetapi belajar melalui berbagai media atau sumber. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 

Dengan demikian guru bukan lagi sebagai sumber belajar utama, melainkan 

sebagai “mitra pembelajaran”. Pada SCL, berarti siswa harus didorong untuk 

memiliki motivasi dalam diri mereka sendiri. Hal ini bisa dilakukan dengan 

cara berdiskusi, maka siswa dapat terlatih sejak dini untuk berani 

mengemukakan pendapat, belajar memecahkan masalah yang dihadapi dan 

tidak takut pada guru.  

Berdasarkan penjelasan yang ada maka dapat disimpulkan bahwa SCL yang 

diterapkan sebagai strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang dipilih 

dan digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi seni musik dalam mata 

pelajaran seni budaya, guna mencapai tujuan pembelajaran dan diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan pemahaman 

terhadap konsep dasar pembelajaran tidak akan berhenti pada definisi atau 

proses. Maka peneliti merasa perlu untuk menguraikan apa yang dihasilkan 

dari suatu proses pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Mengapa SCL sebagai strategi pembelajaran dapat digunakan guru seni 

budaya dalam proses belajar mengajar seni musik di kelas VIII? 

2. Bagaimana implementasi SCL sebagai strategi pembelajaran seni musik 

bagi siswa kelas VIII di SMP Budya Wacana Yogyakarta 

C.  Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memahami SCL 

sebagai strategi pembelajaran seni musik dalam pelajaran seni budaya yang 

digunakan guru. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang 

menyokong perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan seni musik pada 

umumnya, dan khususnya yang terkait dengan strategi pembelajaran musik 

di sekolah juga menjadi salah satu acuan untuk meningkatkan kualitas guru 

dalam penggunaan strategi pembelajaran seni budaya khusunya seni musik 

di sekolah menengah pertama. 

2. Secara praktis diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbangan dan 

evaluasi bagi sekolah dalam dampak penggunaan strategi pembelajaran 

pada materi seni musik 
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